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Abstrak

Teologi juga dikenal sebagi ilmu kalam, tauhid, agidah dan ushuluddin merupakan ajaran yang
terpenting dalam ajaran islam. Dalam sejarah pemikiran perkembangan pemikiran islam terdapat
berbagai macam aliran teologi yang secara garis besar dapat dikategorikan sebagaimana diatas.
Kemunculan aliran aliran teologi dalam islam diawali oleh pertikaian politik antara Ali bin Abi Thalib
dengan Mu'awiyah bin Abi Sofyan yang kemudian berujung dengan peristiwa tahkim. Tahkim yang
disinyalir berjalan pincang dan tidak adil itulah menimbulkan pertikaian pertikaian teologis
dikalangan umat islam dan kemudian melahirkan aliran aliran agidah yakni khawarij. Muhammad
Abduh adalah seorang teolog yang mempunyai corak pemikiran rasional, yang dalam beberapa
konsep pemikirannya banyak mempunyai kesamaan dengan pandangan kaum mu'tazilah. Hal ini
dikarenakan keduanya mempunyai kesamaan dalam menempatkan peranan akal pikiran yakni sama
sama memberikan kedudukan yang tinggi terhadap akal. Dalam persoalan ikhtiyar manusia,
Muhammad Abduh mempunyai kesamaan yang jelas sekali dengan kalangan mu'tazilah yakni bahwa
manusia mempunyai kebebasan terhadap dirinya didalam menjelaskan persoalan ikhtiar manusia
Muhammad Abduh banyak menonjolkan sunnatullah sebagai dasar argumen pandangan
pandangannya sehingga tidak mengherankan jika didalam persoalan perbuatan manusia pemikiran
Muhammad Abduh lebih moderat daripada kaum mu'tazilah. Menurut Muhammad Abduh kebebasan
kehendak manusia itu merupakan sifat alami (dasar) karena itu, maka ia sudah ada pada manusia
sejak manusia itu dilahirkan kemuka bumi ini dan kalau sifat dasaritu dihilangkan darinya maka ia
bukan manusia tapi menjadi makhluk lain. Kebebasan manusia sama sekali tidak akan merenggut
kemutlakan Tuhan, karena tidak sewajarnya dan bukan tempatnya manusia menyetarakan diri dengan
Tuhan.
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